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Abstrak

Studi ini menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap luasnya pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility (CSR) dalam pelaporan keuangan perusahaan. Motivasi pengujian
karakteristik perusahaan terhadap luas pengungkapan CSR dalam studi ini dilandasi oleh temuan
pengujian sebelumnya yang masih kurang konsisten. Luas pengungkapan CSR diukur
menggunakan skor pengungkapan Global Reporting Initiative (GRI) tahun 2002, sedangkan
karakteristik perusahaan diwakili dengan profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan. Dengan menggunakan sampel final sebanyak 82 firm years dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan menggunakan regresi berganda,
ditemukan sebagian bukti bahwa karakteristik entitas berpengaruh terhadap luas pengungkapan
CSR. Kami menemukan bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan CSR pada pelaporan keuangan, konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya
(misalnya, Hackson & Milne, 1996; Sembiring, 2005; dan Prihandono, 2010). Namun profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas tidak terbukti berpengaruh pada pengungkapan CSR. Penjelasan alternatif
dari temuan ini adalah bahwa regulasi dalam CSR, sebagaimana diatur dalam Undang-undang
(UU) No 40 dan UU No 25 tahun 2007 turut menciptakan iklim penerapan kegiatan CSR bagi
seluruh perusahaan publik secara mandatory dan tidak lagi bersifat voluntary, sehingga
karakteriktik perusahaan (profitabilitas, solvabilitas, maupun likuiditas) diduga menjadi kurang
relevan terhadap tingkat pengungkapan CSR.

Kata kunci: pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR), profitabilitas, likuiditas, solvabilitas,
ukuran perusahaan

Abstract

This study investigated the influence of the firms characteristics on the Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosed in the financial statements. Examining the impact of the
firm characteristics on CSR disclosure is interesting, since the result of previous findings
are still mixed. CSR dislosure is measured by dislosure score from The 2002’s Global
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Reporting Initiative (GRI), while firm characteristics are measured by profitability, liquid-
ity, solvability, and size. With the final sample of 82 firm years of manufacturing company
in Indonesia Stock Exchange (IDX), and by using OLS, found some evidences that firm
characteristics had the impact on CSR dislosure. The research found firm size has posi-
tive impact on CSR disclosure, consistent with the previous research (Hackson & Milne,
1996; Sembiring, 2005; and Prihandono, 2010). But we didn'’t find any evidence that the
other firm characteristics represented by profitability, liquidity, and solvability have any
impact on CSR disclosure. Alternative explanation for these findings is CSR activities
based on UU No. 40 and UU No. 25 could be the main factors that increase the atmo-
sphere for all firms to implement this regulation in a mandatory manner instead of volun-
tary manner, and caused firm characteristics less relevant to CSR disclosure.

Keywords: corporate social responsibility (CSR), profitability, liquidity, solvability, size

PENDAHULUAN

Isu lingkungan di Indonesia sedang hangat
dibicarakan masyarakat saat ini, khususnya
pada dampak yang disebabkan kegiatan dari
perusahaan. Dalam menjalankan usahanya, suatu
entitas tidak terlepas dari masyarakat dan
lingkungan sekitarnya, sehingga menciptakan
hubungan timbal balik antara masyarakat dan
perusahaan. Perusahaan membutuhkan suatu
respons yang positif dari masyarakat karena
masyarakat merupakan salah satu unsur yang
dapat menentukan kesuksesan usaha suatu
entitas. Respons tersebut diperoleh melalui apa
yang dilakukan oleh perusahaan kepada para
stakeholders, termasuk masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Kepedulian entitas akan lingkungan dan
masyarakat, baik di dalam atau di luar perusahaan
dikenal dengan nama Corporate Social
Responsibility (CSR). Manfaat yang diperoleh
perusahaan dengan melakukan kegiatan CSR,
antara lain produk semakin disukai oleh konsumen,
dan perusahaan semakin diminati investor. Beberapa
manfaat lainnya, misalnya meningkatkan penjualan
dan market share; memperkuat brand positioning;
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
memotivasi dan mempertahankan karyawan; serta
menurunkan biaya operasional (Kotler & Lee,
2005).

Tujuan CSR adalah agar menciptakan
standar kehidupan yang lebih tinggi, dengan
mempertahankan kesinambungan laba usaha
untuk pihak pemangku kepentingan sebagaimana
yang diungkapkan dalam laporan keuangan
entitas. Laporan keuangan menjadi perangkat
untuk melaporkan kegiatan entitas dan menjadi
informasi yang menghubungkan perusahaan
dengan para investor karena mengandung
pengungkapan-pengungkapan, baik yang bersifat
wajib (mandatory disclosure) maupun sukarela
(voluntary disclosure) (Syahrir & Suhendra,
2010). Pentingnya pengungkapan CSR telah
membuat banyak peneliti melakukan penelitian
dan diskusi mengenai praktik dan motivasi
perusahaan melakukan CSR. Hasil survei
Suprapto (2005), sebelum diberlakukannya
regulasi CSR tahun 2007 dalam Sukami (2010)
terhadap 375 perusahaan di Jakarta menunjukkan
bahwa 166 atau 44,27% perusahaan menyatakan
tidak melakukan kegiatan CSR; dan 209 atau
55,75% perusahaan melakukan kegiatan CSR
yang meliputi: (i) kegiatan kekeluargaan (116
perusahaan); (ii) sumbangan pada lembaga
agama (50 perusahaan); (i11) sumbangan pada
yayasan sosial (39 perusahaan); (iv)
pengembangan komunitas (4 perusahaan). Hasil
studi ini menunjukkan bahwa tidak seluruh
perusahaan melakukan aktivitas CSR.
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Penelitian-penelitian sebelumnya terkait luasnya
pengungkapan CSR telah banyak dilakukan, baik
di dalam maupun di luar negeri, namun bukti-bukti
sehubungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CSR menunjukkan
hasil yang kurang konsisten. Fahrizqi (2010) dan
Prihandono (2010) menemukan adanya hubungan
positif antara profitabilitas dengan pengungkapan
CSR, sebaliknya Sembiring (2005), Anggraini
(2006), Rosmasita (2007), Barus dan Maksum
(2011), serta Marf’uah dan Cahyo (2011) tidak
menemukan bukti adanya pengaruh profitabilitas
terhadap pengungkapan CSR. Selanjutnya,
Rahajeng (2010), dan Sutomo (2004) tidak
menemukan bukti hubungan likuiditas dengan
pengungkapan CSR, berbeda dengan Syahrir dan
Suhendra (2010) yang menemukan bukti adanya
pengaruh positif antara likuiditas dengan
pengungkapan CSR. Lebih lanjut, Gunawan (2000)
menemukan adanya pengaruh positif solvabilitas
terhadap pengungkapan CSR, yang
mengimplikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat
solvabilitas yang lebih tinggi, mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan informasi yang lebih
banyak kepada para krediturnya. Sebaliknya
Fitriany (2001), Sutomo (2010), dan Rahajeng
(2010) tidak menemukan bukti adanya pengaruh
solvabilitas entitas dengan pengungkapan CSR.
Sembiring (2005) menemukan hubungan positif
antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan
CSR, sementara Anggraini (2006) tidak
menemukan bukti, bahwa besar kecilnya ukuran
perusahaan mempengaruhi luasnya pengungkapan
CSR.

Pertentangan hasil-hasil penelitian tersebut
kemungkinan dapat terjadi karena beberapa hal
diantaranya karena: (i) adanya perbedaan periode
waktu penelitian, misalnya penelitian Sembiring
(2005), Anggraeni (2006), dan Rosmasita (2007)
masing-masing dilakukan pada tahun 2005, 2006,
dan 2007, sedangkan Prihandono dan Rahajeng
pada tahun 2010; (i1) karena interpretasi peneliti
terhadap laporan keuangan terkait variabel yang

digunakan, maupun perbedaan metode pengujian
yang digunakan. Misalnya untuk mengukur
profitabilitas, Belkauli dan Karpik (1989)
menggunakan ROA (Return on Asset), Sembiring
(2005) menggunakan proksi EPS (Earnings per
Share), sedangkan Anggraeni (2006) menggunakan
Net Profit Margin.

Masalah pengungkapan kegiatan CSR dan
seberapa luas pengungkapan kegiatan CSR dalam
pelaporan keuangan perusahaan publik masih
berkembang saat ini, khususnya dalam konteks
penelitian di Indonesia dengan diberlakukannya
klausul CSR dalam UU No 40 (Undang-Undang
tentang PT) tahun 2007 pasal 74, dan UU No 25
tentang Penanaman Modal (UU PM) tahun 2007
pasal 15 huruf b, serta tidak adanya konsistensi
temuan penelitian terdahulu. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji kembali hasil temuan penelitian
terdahulu pengaruh karakteristik perusahaan
(profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan) terhadap praktik pengungkapan
informasi kegiatan pertanggungjawaban sosial
perusahaan di BEI Penelitian ini berbeda dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang umumnya
menggunakan perhitungan skor dari Hackston dan
Milne (1996) dengan menggunakan 90 item
pengungkapan, sebagaimana yang dilakukan
Sembiring (2005), Anggraeni (2006), Kusumadilaga
(2010), serta Rahajeng (2010). Studi ini
menggunakan skor pengungkapan CSR berdasarkan
pengembangan dari Global Reporting Initiative
(GRI) tahun 2002 mengikuti Sutantoputra (2008).

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai berikut: (1) memperkaya dan
memperkuat termuan-temuan penelitian
sebelumnya, karena pengukuran luas pengungkapan
CSR menggunakan pendekatan GRI tahun 2002
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, dan
(2) memberikan interpretasi sehubungan dengan
perilaku perusahaan publik dalam mengungkapkan
tanggung jawab sosialnya pada pelaporan keuangan
mereka.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Kegiatan CSR

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan entitas dalam menghasilkan laba pada
tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Prihandono
(2010), Fahrizqi (2010), dan Rahajeng (2010)
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas, semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Hal ini memberikan interpretasi bahwa perusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi dapat mengatasi
timbulnya biaya-biaya atas pengungkapan tanggung
jawab sosial tersebut. Tingkat profitabilitas yang
semakin tinggi mencerminkan kemampuan entitas
dalam menghasilkan laba yang semakin tinggi,
sehingga entitas mampu untuk meningkatkan
tanggung jawab sosial, serta melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosialnya dalam
laporan keuangan dengan lebih luas. Walaupun
beberapa studi sebelumnya tidak menemukan
adanya pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan CSR (Heckson & Milne, 1996;
Mahatma, 2010; Marfua’ah & Cahyo, 2011),
namun penulis menduga terdapat pengaruh positif
profitabilitas terhadap pengungkaan CSR.
Berdasarkan argumentasi di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan kegiatan CSR

Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan
Kegiatan CSR

Likuiditas menunjukkan hubungan antara kas
dan aset lancar lainnya dari sebuah perusahaan
dengan liabilitas lancarnya. Likuiditas merupakan
suatu indikator mengenai kemampuan entitas untuk
membayar semua liabilitas finansial jangka pendek
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset
lancar yang tersedia.

Syahrir dan Suhendra (2010) menemukan
bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan dengan
likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal
kepada perusahaan yang lain bahwa mereka lebih
baik daripada perusahaan lain dengan melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan
sosial. Sinyal tersebut dilakukan dengan cara
memberikan informasi yang lebih luas tentang
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mereka
lakukan. Dengan demikian terdapat dugaan bahwa
likuiditas entitas berhubungan positif dengan aktivitas
CSR. Walaupun beberapa penelitian terdahulu tidak
menemukan bukti adanya pengaruh likuiditas
terhadap pengungkapan CSR (Rahajeng, 2010; dan
Sutomo, 2010), namun penulis menduga terdapat
pengaruh positif likuiditas terhadap luas
pengungkapan CSR, sehingga hipotesis yang akan
diuji adalah:

H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan kegiatan CSR

Pengaruh Solvabilitas terhadap Pengungkapan
Kegiatan CSR

Entitas dikatakan solvabel apabila memiliki aset
dan kekayaan yang cukup untuk menutup
liabilitasnya, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaaan dilikuidasi.
Dengan demikian tingkat solvabilitas entitas dapat
dijadikan indikator untuk mengukur kemampuan
entitas dalam memenuhi liabilitas jangka pendek

dan liabilitas jangka panjang apabila entitas
dilikuidasi (Lekok & Johan, 2006). Gunawan
(2000), serta Na’im dan Rakhman (2000)
menemukan bukti bahwa rasio solvabilitas
mempunyai hubungan positif dengan kelengkapan
pengungkapan CSR. Perusahaan dengan rasio
solvabilitas yang tinggi memiliki kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan informasi kreditur jangka
panjang, dengan cara menyediakan informasi secara
lebih komprehensif. Untuk menghilangkan keraguan
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pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak
mereka sebagai kreditur, maka diperlukan tambahan
informasi, termasuk pengungkapan CSR yang
menunjukkan bahwa entitas memiliki peluang untuk
tetap bertahan atau going concern (Rahajeng,
2010). Walaupun beberapa penelitian terdahulu
tidak menemukan bukti adanya pengaruh solvabilitas
terhadap luas pengungkapan CSR (Fitriany, 2001;
Sutomo, 2010; dan Rahajeng, 2010), namun
berdasarkan argumentasi di atas studi ini menduga
terdapat hubungan positif antara tingkat solvabilitas
perusahaan dengan luas pengungkapan CSR,
sehingga hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:

H,: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan kegiatan CSR

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan
Kegiatan CSR

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
dapat lebih bertahan daripada perusahaan dengan
ukuran yang lebih kecil, karena semakin besar
entitas, semakin besar pula sumber daya yang
dimiliki entitas tersebut. Dengan semakin besarnya
sumber daya yang dimiliki entitas, maka entitas
tersebut akan lebih banyak berhubungan dengan
stakeholder, sehingga diperlukan tingkat
pengungkapan atas aktivitas entitas yang lebih besar,
termasuk pengungkapan dalam tanggung jawab
sosial. Beberapa penelitian sebelumnya, misalnya
Hackson dan Milne (1996), Sembiring (2005),
Fahrizqi (2010), serta Prihandono (2010)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR. Ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR, karena semakin besar ukuran
perusahaan maka makin banyak informasi yang
terkandung di dalam perusahaan. Hal ini akan
berpengaruh pada tekanan untuk mengolah
informasi yang semakin besar, sehingga pihak
manajemen semakin memiliki kesadaran yang lebih
tinggi mengenai pentingnya informasi dalam
mempertahankan kelangsungan usaha entitas.

Beberapa penelitian sebelumnya tidak menemukan
bukti besar kecilnya ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan CSR (Anggraini,
2006). Namun berdasarkan argumentasi tersebut
di atas, studi ini menduga adanya pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR,
sehingga hipotesis yang diajukan adalah:

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan kegiatan CSR

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Sumber Data

Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2008-2009. Alasan
menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur
karena perusahaan tersebut lebih banyak
mempunyai dampak terhadap lingkungan di
sekitarnya, sebagai akibat dari aktivitas yang
dilakukan perusahaan. Di samping itu, industri
manufaktur merupakan industri dengan jumlah
perusahaan terbanyak dibandingkan industri lainnya.
Tahun penelitian yang digunakan adalah tahun 2008
dan 2009 karena pada tahun 2007, pemerintah
mengeluarkan UU No. 40 tentang Perseroan
Terbatas, dan UU. No. 25 tentang Penanaman
Modal yang di dalamnya mencakup tentang
kewajiban pengungkapan tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan. Sejauh pengetahuan
penulis, perdebatan pro dan kontra seputar
penerapan regulasi ini (implementasi kegiatan CSR)
masing berlangsung hingga kini yang diatur dalam
kedua UU tersebut. UU No 40 pasal 74 mengatur
mengenai kegiatan CSR bagi perusahaan yang
menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan
dengan sumber daya alam (Pasal 74 ayat 1),
sementara PT yang tidak melakukan CSR
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan. Ketentuan lebih lanjut
mengenai CSR ini baru akan diatur dalam Peraturan
Pemerintah, namun sejauh pengetahuan penulis
hingga kini belum dikeluarkan. UU No. 25 Tahun
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2007 (UU PM) Pasal 15 (b) menyatakan “Setiap
penanam modal berkewajiban melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan” dan telah
mengatur sanksi-sanksi secara terperinci terhadap
badan usaha atau usaha perseorangan yang
mengabaikan CSR (Pasal 34), namun UU ini hanya
menjangkau investor asing dan belum mengatur
secara tegas perihal CSR bagi semua perusahaan
nasional. Berdasarkan pro dan kontra di atas, maka
studi ini tidak memisahkan secara khusus jenis
industri perusahaan yang dijadikan sampel.

Metode pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan oleh penulis. Kriteria-kriteria
yang digunakan dalam pengambilan sampel, yaitu:

1. Perusahaan yang tergolong dalam industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia pada periode Januari 2008 sampai dengan
Desember 2009.

2. Perusahaan mengungkapkan program CSR
dalam pelaporan keuangan tahunan
perusahaan, baik pada tahun 2008 dan
2009.

3. Perusahaan mempublikasikan laporan
keuangannya di Bursa Efek Indonesia dan
website perusahaan pada periode penelitian
secara berturut-turut, dan menyediakan
laporan tahunan lengkap selama periode
penelitian.

Proses pemilihan sampel penelitian dapat dilihat
padaTabel 1, sehingga jumlah sampel penelitian final
pada periode pengamatan tahun 2008 dan 2009
adalah 82 observasi firm years, atau 41 sampel
perusahaan yang sama untuk dua tahun pengamatan.

Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian

K Tahun
eterangan

2008 2009
Jumlah populasi dalam industri manufaktur 151 133
Jumlah observasi firm years yang tidak lengkap laporan (81) (80)
Jumlah observasi firm years yang datanya tidak tersedia 29) (12)
Jumlah sampel final 41 41

Sumber data penelitian diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan dan laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008
dan 2009. Sumber data penelitian tersebut diperoleh
dari laman www.idx.co.id, ringkasan kinerja
perusahaan dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD), serta laman perusahaan.

Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Pengukuran indeks Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD) dalam studi ini
menggunakan skor dari GRI tahun 2002 mengikuti

Sutantoputra (2008). Pengungkapan CSR pada
laporan tahunan entitas diukur dengan
menggunakan content analysis terhadap isi
informasi laporan tahunan atau sustainability
report entitas mengenai ada tidaknya item-item
CSR dari GRI. Diberi skor 1 untuk masing-masing
item, jika terdapat informasi CSR pada laporan
tahunan entitas; dan diberi skor 0, jika tidak
terdapat informasi CSR dalam laporan tahunan.
Jumlah skor dari masing-masing entitas diskala
dengan jumlah skor tertinggi (61) merupakan nilai
indeks pengungkapan CSR entitas yang
bersangkutan.
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Profitabilitas (ROA) merupakan suatu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
atau profit dalam upaya meningkatkan nilai
pemegang saham dengan memanfaatkan aset yang
dimiliki entitas. Tingkat profitabilitas diukur dengan
rasio Return on Asset (ROA), yaitu laba bersih
dibagi dengan total aset perusahaan 1 pada tahun t.

Likuiditas
kemampuan entitas untuk membayar semua
liabilitas finansial jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aset lancar yang
tersedia. Likuiditas (CRT) dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan Current Ratio, yaitu aset
lancar dibagi dengan total liabilitas lancar

merupakan suatu indikator

perusahaan.

Solvabilitas (DTA) adalah aset dan kekayaan
yang cukup untuk menutup liabilitasnya, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaaan dilikuidasi. Solvabilitas diukur
dengan menggunakan rasio Debt to Total Asset
(DTA), yaitu total laibilias dibagi dengan total aset
perusahaan. Ukuran perusahaan (SIZE) diukur
dengan menggunakan logaritma natural dari total aset
yang dimiliki oleh perusahaan.

Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
dilakukan beberapa pengujian pendahuluan atas

CSRD, =@o+ @ ROA, +&j.covvuvrnrnnne
CSRD, =g+ @, CRT, + + &t cecovvnnnnnne
CSRD, =@p+ @3 DTA, + & ceoovvnvernrnns
CSRD, = @y + @4 SIZE,+ &j.evvvevernnnne.

kemungkinan adanya data yang bersifat outliers,
serta melakukan uji-uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas yang mungkin dapat
mengganggu asumsi OLS. Uji normalitas terhadap
variabel dependen menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk memeriksa apakah variabel
dependen memiliki distribusi normal. Uji
kemungkinan adanya masalah multikolinearitas antar
variabel independen dengan melakukan
pemeriksaan terhadap nilai Variance Inflation
Factor (VIF), sedangkan untuk menguji masalah
heteroskedastisitas menggunakan uji Breusch-
Pagan/Cook-Weisberg.

Untuk menguji hipotesis penelitian H1-H4,
model penelitian ini menggunakan metode regresi
berganda (pooled OLS) dengan mereplikasi
model penelitian yang digunakan Sembiring
(2005), namun dengan metode pengukuran indeks
pengungkapan CSR yang berbeda. Sebelum
dilakukan pengujian regresi berganda pada Model
5, dilakukan terlebih dahulu pengujian-pengujian
dengan univariat (Model 1-4), yaitu bagaimana
pengaruh individual tiap-tiap variabel utama (ROA,
CRT, DTA, atau SIZE) terhadap variabel
dependen (CSRD), dan bagaimana konsistensi
dari variabel tersebut dalam pengujian bersama
(joint test) pada Model 5. Model penelitian
empiris yang mempresentasikan pengujian
hipotesis H1-H4 adalah sebagai berikut:

.................................................. (Model 1)
................................................. (Model 2)
.................................................. (Model 3)
.................................................. (Model 4)

CSRDlt = (PO + (pl ROAlt + (P2 CRTlt + (P3 DTAlt + (p4 SIZElt + 81I ________ (Model 5)

Penelitian ini memprediksi tanda koefisien

untuk H1: @1> 0; Ha: 92> 0; H3: 93> 0; Hy: 94> 0

Dimana;:

CSRD, = Corporate Social Responsibility
Index dihitung

menggunakan skor dari Global

Disclosure

Reporting Initiative (GRI) tahun
2002 mengikuti Sutantoputra (2008)
untuk perusahaan 1 pada tahun t

diukur

dengan laba bersih dibagi dengan

ROA = tingkat profitabilitas,

total aset untuk perusahaan i pada
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tahun t

CRT = likuiditas, diukur dengan aset lancar
dibagi dengan liabilitas lancar untuk
perusahaan 1 pada tahun t

DTAit = solvabilitas, diukur dengan total
liabilitas dibagi dengan total aset
perusahaan i pada tahun t.

SIZE = ukuran perusahaan, diukur dengan
logaritma natural dari total aset
perusahaan i pada tahun t.

Po = intercept atau konstanta

P1--P4 = Koefisien

Bit = residual errors

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif dan Korelasi antar Variabel

Statistik deskriptif terdapat pada Tabel 2,
dengan deviasi standar memiliki nilai yang relatif
kecil menunjukkan bahwa variasi dari variabel
penelitian cukup kecil atau mendekati homogen.
Tingkat kemencengan tiap-tiap variabel berada
dalam range + 0-2 menunjukkan rerata (mean)

data observasi mendekati mediannya sehingga data
mendekati distribusi normal (Acock, 2008;
Gujarati, 2003). Rerata CSRD adalah 0.131 dari
skala 1, dengan nilai terendah nol dan tertinggi
0.290. Rerata CSRD ini menunjukkan bahwa
secara rata-rata luasnya pengungkapan CSR
perusahaan sampel di Indonesia secara relatif
masih rendah dengan menggunakan skor indeks
GRI tahun 2002, bahkan terdapat sampel firm
years yang tidak mengungkapkan CSR sama
sekali dalam pelaporan keuangannya. Dengan
perkataan lain perusahaan sampel tidak melakukan
kegiatan CSR sebagai bagian tanggung jawab
sosialnya di dalam masayarakat. Rerata ROA
adalah 8,40% dengan nilai tertinggi 47,00% dan
terendah -20%. Nilai likuiditas yang diukur dengan
rasio lancar memiliki rerata 184,70% menunjukkan
perusahaan yang dijadikan sampel cukup likuid
diukur dengan rasio lancar, sedangkan tingkat
solvabilitas memiliki retata 51,00% dengan tingkat
terendah 1% dan tertinggi 89%. Rerata ukuran
perusahaan mendekati mediannya (28,310)
dengan nilai logaritma natural 28,291 menunjukkan
perusahaan yang dijadikan sampel memiliki
kesamaan ukuran perusahaan.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

VIZSiI;l?el Mean Median  Minimum Maximum Delitc;‘lt.ion Skewness
CSRD 0.131 0.120 0.000 0.290 0.077 0.282
ROA 0.084 0.055 -0.200 0.470 0.112 1.073
CRT 1.847 1.575 0.490 5.160 1.122 1.816
DTA 0.510 0.535 0.010 0.890 0.199 -0.295
SIZE 28.291 28.310 22.660 32.130 1.927 -0.828

Korelasi (pairwise correlation) antar
variabel yang digunakan dalam regresi disajikan
pada Tabel 3. Variabel ROA dan SIZE memiliki
korelasi positif dengan CSRD masing-masing
dengan tingkat signifikansi 5% dan 1%. Hal ini

memberikan indikasi awal adanya asosiasi
CSRD dengan tingkat profitabilitas dan ukuran
perusahaan. Sedangkan variabel CRT dan DTA
tidak memiliki korelasi yang signifikan.
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Tabel 3. Korelasi antar Variabel Penelitian

Variabel CSRD ROA CRT DTA SIZE
CSRD 1.0000
ROA 0294 oooo
CRT oo oms L0000
bTA o3h) (003  (oooony 0000
SIZE 00006 00013 (65 @issgy 0000
Hasil Uji Asumsi Klasik variance-covariance yang robust atau

Semua variabel yang bersifat kontinu dilakukan
winsorization dengan 2 (dua) standar deviasi untuk
menghindari data outliers. Prosedur winsorization
dalam studi ini menggunakan 2 standar deviasi
terhadap mean untuk seluruh data yang bersifat
kontinu sehingga data tersebar di area 95,45%
(Acock, 2008). Uji formal asumsi klasik yang
dilakukan terlebih dahulu meliputi: uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas agar tidak
menganggu validitas hasil pengujian regresi. Hasil
uji normalitas terhadap variabel dependen CSRD
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan hasil tidak dapat menolak hipotesis
yang menyatakan, bahwa variabel dependen adalah
konsisten memiliki distribusi normal (p-value=
0.387). Hasil uji heterosekdastisitas menggunakan
Breusch-Pagan/Cook-Weisberg menunjukkan
model tidak mengandung masalah
heteroskedastisitas yang serius (prob >
Chi*=0.1004), sedangkan uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF untuk masing-masing
variabel independen pada Model 5 berada jauh di
bawah angka 10 (mean VIF <2,50), menandakan
tidak mengandung masalah multikolinearitas
(Acock, 2008). Estimasi koefisien masing-masing
model empiris menggunakan treatment Huber/
White/Sandwich yang disediakan pada program
Stata ver.11.2 (2011) agar diperoleh estimasi dari

heteroscedasticity-robust standard errors
(Rogers, 1993; Wooldridge, 2002; 2009).

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis H, -H, terdapat pada
Tabel 4, meliputi hasil pengujian yang bersifat
univariat untuk masing-masing variabel karakteristik
entitas dan dalam bentuk joint test. Spesifikasi
model pengujian empiris univariat pada Model (1),
(2), (3), dan (4) masing-masing memiliki R? yang
rendah, kecuali untuk Model (4), dan sebagian tidak
signifikan. Pada Model (1), dan (4) koefisien 6, dan
0, masing-masing positif pada tingkat signifikansi
5% dan 1% (two-tailed test), sedangkan koefisien
0,dan 6, pada Model (2) dan (3) masing-masing
tidak signifikan.

Model pengujian hipotesis untuk regresi
berganda pada Tabel 4 memiliki R? yang cukup
kuat yaitu 15,44%; menunjukkan bahwa
karakteriktik perusahaan yang diwakili oleh ROA,
CRT, DTA, dan SIZE dapat menjelaskan variasi
dalam luasnya pengungkapan CSR (CSRD) sebesar
15,44%. Hasil pengujian untuk hipotesis H, tidak
membuktikan variabel profitabilitas yang diukur
dengan ROA berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR pada tingkat signifikansi 10% (t-stat=1.19,
two-tailed test). Dengan demikian hipotesis H,
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tidak didukung. Hasil penelitian ini searah dengan
temuan penelitian sebelumnya sekalipun
menggunakan pengukuran indeks CSR yang
berbeda (Sembiring, 2005; Anggraini, 2006;
Rosmasita, 2007; Barus & Maksum, 2011; serta
Marfu’ah & Cahyo, 2011). Tidak terbuktinya
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan
penelitian sebelumnya karena CSR lebih terkait
dengan komitmen masing-masing perusahaan
(Marfu’ah & Cahyo, 2011). Perusahaan
menganggap bahwa tanggung jawab sosial sangat
penting untuk mengangkat citra perusahaan, oleh
karena itu berapapun laba yang diperoleh oleh
entitas tidak akan menurunkan atau meningkatkan
tanggung jawab sosial yang dilakukan entitas.

Hasil pengujian hipotesis H, tidak menemukan
bukti bahwa likuiditas (CRT) berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR, koefisien 6, tidak

signifikan (t-stat=-0,03). Dengan demikian hipotesis
H, tidak didukung. Hasil penelitian ini searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng (2010) dan
Sutomo (2004) yang tidak menemukan bukti bahwa
likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Alasan yang mendasari hasil pengujian ini
adalah karena kurangnya perhatian dari stakeholder
yang berkepentingan terhadap informasi keuangan,
kurang memperhitungkan kualitas likuiditas entitas
maka pada ahirnya tidak banyak memengaruhi luas
pengungkapan CSR sebagaimana yang diutarakan
Sutomo (2004). Selain itu, CSR bukan lagi menjadi
sekedar kegiatan, tetapi CSR merupakan sebuah
kewajiban bagi perusahaan yang berguna untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan, sehingga
semakin tinggi atau rendahnya tingkat likuiditas
perusahaan tidak memengaruhi besarnya tingkat
pengungkapan CSR.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

CSRD, =@p+ @ ROA, + & v (Model 1)

CSRD, =g+ @2 CRT, + + &if ceevvvevviiiiiiiiicciccccccccce (Model 2)

CSRD, =g+ @3 DTA, + & e (Model 3)

CSRD,, = @+ @4 SIZE,+ & c.covveiiiiiiiiiiiiicccccc (Model 4)

CSRD, =@y + ¢ 1 ROA; + ¢, CRT, + ¢ 3 DTA, + ¢4 Size;+ g ........... (Model 5)

Variabel Dependen: CSRD
Kﬁ;gzﬁl Prediksi Model
den Tanda @ ) 3 4 5)
Koefisien vzﬁ:le Koefisien vz?lile Koefisien vapi:le Koefisien vapi:le Koefisien vapile

C ? 0.117#** 0.000  0.129***  0.000  0.155%**  0.000 -0.286***  (0.007 -0.226*  0.095
ROA + 0.171%* 0.026 0.088  0.238
CRT + 0.009  0.909 -0.000 0974
DTA + -0.047  0.323 -0.017  0.782
SIZE + 0.015%**  0.000  0.013%** 0.004
F 5.16 0.01 0.99 15.48 437
Prob > F 0.026 0.91 0.323 0.000 0.003
R-
squared 7.50 0.02 7.69 13.64 15.44
(%)
N 82 82 82 82 82

10
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Hasil pengujian hipotesis H, juga tidak
menemukan bukti bahwa solvabilitas (DTA)
memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan
CSR. Koefisien 0, tidak signifikan (t-stat=-0,28,
two-tailed test). Hasil ini searah dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Fitriany (2001), Sutomo
(2004) dan Rahajeng (2010), yaitu rasio solvabilitas
tidak mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan wajib maupun sukarela. Tingkat
solvabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR disebabkan karena CSR
merupakan bentuk komitmen yang dipegang oleh
masing-masing entitas (Marfu’ah dan Cahyo, 2011).
Kegiatan CSR merupakan bentuk tanggung jawab
entitas terhadap stakeholders, dan karenanya
stakeholders secara langsung ataupun tidak
langsung dapat memengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan.

Hipotesis H4 menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap luasnya
pengungkapan CSR. Hasil pengujian ini menemukan
bukti yang kuat bahwa koefisien 6, positif pada
tingkat signifikansi 1% (t-stat= 2,94, two-tailed
test) sesual dengan prediksi awal. Temuan ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE)
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR,
dengan demikian hipotesis H4 didukung. Temuan
ini konsisten dengan temuan Heckson dan Milne
(1996), Sembiring (2005), dan Prihandono (2010).
Perusahaan besar memiliki sumber daya yang
lebih besar, sehingga berpengaruh secara signifikan
terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan akan
memengaruhi luasnya pengungkapan tanggung
jawab sosial yang dilakukan. Perusahaan dengan
ukuran yang lebih besar dituntut untuk memiliki
performance yang lebih tinggi. Salah satu cara untuk
memperlihatkan performance yang lebih tinggi
adalah dengan lebih memperhatikan kondisi
lingkungan sosial, yang dinyatakan dalam
pengungkapan CSR yang lebih luas. Selain itu
perusahaan yang lebih besar akan melakukan

lebih banyak aktivitas yang memberikan dampak
yang lebih besar terhadap masyarakat, karena
mempunyai lebih banyak pemegang saham yang
mungkin berkaitan dengan program sosial
perusahaan, sehingga pengungkapan CSR dalam
laporan keuangan entitas akan menjadi alat efektif
untuk memberikan sinyal ini (Cowen et al., 1987
dalam Sembiring, 2005).

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Simpulan

Studi ini menemukan bukti bahwa sebagian
karakteristik entitas berpengaruh terhadap luasnya
pengungkapan CSR dalam laporan keuangan
perusahaan. Dari empat ukuran karakteristik entitas,
yang diwakili oleh profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan ukuran perusahaan, hanya ukuran
perusahaan yang berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR pada pelaporan keuangan
perusahaan publik di BEI konsisten dengan temuan
sebelumnya (Hackson & Milne, 1996; Sembiring,
2005; dan Prihandono, 2010). Temuan ini
memberikan interpretasi bahwa perusahaan dengan
ukuran yang lebih besar memiliki tuntutan dan
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih
bentuk
pertanggungjawaban sosial maka perusahaan publik

besar, dan sebagai laporan
dengan ukuran yang lebih besar memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengungkapkan CSR dalam pelaporan

keuangannya.

Pada profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
tidak ditemukan bukti berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, searah dengan studi-studi yang
dilakukan oleh Sembiring (2005), Anggraini (2006),
Rosmasita (2007), Barus dan Maksum (2011),
serta Marfuah dan Cahyo (2011) (untuk
profitabilitas); Rahajeng (2010) dan Sutomo (2004)
(untuk likuiditas); dan Rahajeng (2010), serta
Sutomo (2004) (untuk solvabilitas). Hasil studi ini

11
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memberikan implikasi bahwa regulasi dalam CSR
sebagaimana diatur dalam UU No 40 (UU PT)
tahun 2007 pasal 74 dan UU No 25 (UU PM) tahun
2007 pasal 15 huruf b, kemungkinan turut
menciptakan iklim penerapan kegiatan CSR bagi
seluruh perusahaan publik secara mandatory dan
tidak lagi bersifat voluntary, sehingga tingkat
pengungkapan CSR menjadi kurang relevan lagi
dikaitkan dengan karakteriktik perusahaan,
misalnya profitabilitas, solvabilitas, maupun likuiditas
entitas.

Keterbatasan Penelitian

Studi ini memiliki keterbatasan-keterbatasan
yang dapat mempengaruhi simpulan studi, antara
lain: (i) jumlah sampel dan periode pengamatan yang
terbatas; (i1) pengujian sensitivitas dan robustness
test dalam studi ini belum dilakukan, misalnya
penggunaan alternatif pengukuran/proksi
karakteristik perusahaan; (iii) studi ini tidak
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LAMPIRAN:

Lampiran 1: Hasil uji Data Outliers

igr csrd
mean= .1311 std.dev.= .077 (n= 82)
median= .12 pseudo std.dev.= .089 (IOR= 12)
10 trim= .1264
low high
inner fences -.11 .37
# mild outliers 0 0
% mild outliers 0.00% 0.00%
outer fences -.29 .55
# severe outliers 0 0
% severe outliers 0.00% 0.00%
igr roa
mean= .0838 std.dev.= .1126 (n= 82)
median= .055 pseudo std.dev.= .089 (IQR= 12)
10 trim= .0748
low high
inner fences -.16 .32
# mild outliers 1 4
% mild outliers 1.22% 4.88%
outer fences -.34 5
# severe outliers 0 0
% severe outliers 0.00% 0.00%
igr crt
mean= 1.847 std.dev.= 1.123 (n= 82)
median= 1.575 pseudo std.dev.= .7487 (IOR= 1.01)
10 trim= 1.629
low high
inner fences -.395 3.645
# mild outliers 0 6
% mild outliers 0.00% 7.32%
outer fences -1.91 5.16
# severe outliers 0 0
% severe outliers 0.00% 0.00%
igr dta
mean= .5105 std.dev.= .1987 (n= 82)
median= 535 pseudo std.dev.= .1927 (IOR= 26)
10 trim= .5167
low high
inner fences 0 1.04
# mild outliers 0 0
% mild outliers 0.00% 0.00%
outer fences -.39 1.43
# severe outliers 0 0
% severe outliers 0.00% 0.00%
igr size
mean= 28.29 std.dev.= 1.927 (n= 82)
median= 28.31 pseudo std.dev.= 1.342 (IQOR= 1.81)
10 trim= 28.48
low high
inner fences 24.98 32.21
# mild outliers 8 0
% mild outliers 9.76% 0.00%
outer fences 22.26 34.93
# severe outliers 0 0
% severe outliers 0.00% 0.00%
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Lampiran 2: Uji Normalitas

summarize csrd

_____________ e

Variable | Obs Mean
csrd | 82 .1310976

ksmirnov csrd

.0770122 0

normal ((csrd — 0.1310976) / 0.0770122)

One-sample Kolmogorov-Smirnov test against theoretical distribution
normal ((csrd — 0.1310976) / 0.0770122)

Corrected

Smaller group D P-value
csrd: 0.0957 0.222
Cumulative: -0.0712 0.435
Combined K-S: 0.0957 0.440

Note:

ties exist in dataset;

there are 25 unique values

out

Lampiran 3: Hasil uji Multikolinearitas

Collinearity Diagnostics

0.387

of 82 observations.

SORT R-
Variable VIF VIF Tolerance Squared
roa 1.24 1.11 0.8049 0.1951
crt 2.81 1.68 0.3562 0.6438
dta 2.98 1.73 0.3359 0.6641
size 1.19 1.09 0.8372 0.1628
Mean VIF 2.06
Cond
Eigenval Index
1 4.0286 1.0000
2 0.5977 2.5961
3 0.3509 3.3885
4 0.0212 13.7813
5 0.0017 49.1103
Condition Number 49.1103

Eigenvalues & Cond Index computed from scaled raw sscp (w/ intercept)

Det (correlation matrix)

0.2941

Lampiran 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas

82
3.52
0.0109
0.1544
0.1105
.07263

.2470252
.0236901
.1226263
.0217908
.0745557

regress csrd roa crt dta size
Source | SS df MS Number of obs
————————————— Fmm F( 4, 77)
Model | .074190294 4 .018547574 Prob > F
Residual | .406210931 77 .005275467 R-squared
————————————— e Adj R-squared
Total | 480401225 81 .005930879 Root MSE
csrd | Coef Std. Err t P>t/ [95% Conf.
Roa / .0879172 .0799034 1.10 0.275 -.0711908
Crt [ -.0002921 .0120438 -0.02 0.981 -.0242743
Dta [ —-.0169453 .0700923 -0.24 0.810 -.156517
Size / .0126779 .0045765 2.77 0.007 .003565
cons | —.2257491 .1508119 -1.50 0.139 -.526054
hettest

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity

16

Ho: Constant variance
Variables:
chi2 (1)
Prob > chiZ2

2.70
0.1004

fitted values of csr
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Lampiram 5: Korelasi (pairwise correlation) antar variabel

. pwcorr csr profitabilitas liquiditas solvabilitas size, sig star (5)

csrd profit~s liquid~s solvab~s size

/
+
/
/
/

profitabil~s | 0.2494* 1.0000
/ 0.0238
/

liquiditas | 0.0131 -0.0040 1.0000

/ 0.9074 0.9718
/

solvabilitas | -0.1202 -0.2292* -0.7712* 1.0000
/ 0.2821 0.0383 0.0000
/

size | 0.3693* 0.3495* -0.0501 -0.1585 1.0000

/ 0.0006 0.0013 0.6549 0.1549

Lampiran 6: Hasil Pengujian Hipotesis Setelah treatment dengan robust standard errors

regress csrd profitabilitas liquiditas solvabilitas size, vce (robust)

Linear regression Number of obs = 82
F( 4, 77) = 4.37
Prob > F = 0.0031
R-squared = 0.1544
Root MSE = .07263

/ Robust
csrd | Coef. Std. Err. t P>t/ [95% Conf. Interval]
_____________ +________________________________________________________________
profitabil~s | .0879172 .0739971 1.19 0.238 -.0594299 .2352644
liquiditas | -.0002921 .0091054 -0.03 0.974 -.0184232 .017839
solvabilitas | -.0169453 .0611066 -0.28 0.782 -.1386242 .1047335
size | .0126779 .0043125 2.94 0.004 .0040905 .0212652
_cons | —.2257491 .133396 -1.69 0.095 -.4913745 .0398762

17




<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




